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 PROFIL DARAH BROILER YANG DIBERI PAKAN DENGAN 
PENAMBAHAN TEPUNG BAWANG PUTIH (Allium sativum) 
 
Detriyan Iswara (11781101587) 
Di bawah bimbingan Rahmi Febriyanti dan Hidayati 
 
INTISARI 
Bawang putih adalah salah satu tanaman herbal yang umum ditemukan di 
Indonesia. Selain digunakan sebagai bumbu masakan bawang putih juga dapat 
diolah dan dijadikan feed additive pada campuran pakan broiler karena di dalam 
bawang putih terkandung senyawa organik yaitu allicin. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan tepung bawang putih dalam 
ransum komersil terhadap gambaran eritrosit, leukosit, trombosit, hematokrit dan 
hemoglobin pada broiler. Penelitian ini telah dilakukan pada bulan September 
sampai Oktober 2020. Lokasi penelitian dilaksanakan di kandang percobaan 
ternak UARDS (UIN Agricultur Reaseach and Development Station) dan 
Laboratorium swasta di Kota Pekanbaru, Riau. Penelitian ini menggunakan 80 
ayam pedaging strain 707 yang berumur 1 hari (unsexing). Metode penelitian ini 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 
ulangan. Disetiap ulangan terdiri dari 4 ekor ayam. Perlakuan dalam penelitian ini 
yaitu pakan komersil tanpa penambahan tepung bawang putih (P0), pakan 
komersil + 2% tepung bawang putih (P1), pakan komersil + 4% tepung bawang 
putih (P2) dan pakan komersil + 6% tepung bawang putih (P3). Setelah dipelihara 
selama 35 hari, dilakukan pengambilan sampel darah. Darah di ambil di bagian 
sayap menggunakan spuit 3ml kemudian di masukkan ke dalam tabunng EDTA 
dan di simpan dalam cooling box. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
penambahan tepung bawang putih pada pakan komersil broiler tidak berpengaruh 
nyata (P>0,05) terhadap nilai hemoglobin, eritrosit, leukosit, hematokrit dan 
trombosit broiler.  
 

















PROFILE OF BROILER BLOOD FEEDED WITH ADDITION OF 
GARLIC FLOUR (Allium sativum) 
 
 
Detriyan Iswara (11781101587) 




Garlic is one of the herbs which found in Indonesia. Despite of being used as 
cooking ingredients, it can be transformed to be feed additive for broilers. Since  
it contains organic compound which is Allicin. The purpose of this research is to 
find out the effect of garlic flour addition in commercial feed toward amount of 
erythrocytes, leukocytes, platelets, hematocrit, and emoglobin of broilers. This 
researchs have been done from September to October 2020.It has been done in 
livestock testing pen, UARDS (UIN Agriculture Research and Development 
Station) and Private Laboratory in Pekanbaru, Riau. It involved 80 broilers strain 
707 which were one day old (unsexing).The method of this research was RAL 
(Rancangan Acak Lengkap) with 4 treatments and 5 repeatations. Each of the 
repeatation involvet 4 broilers. The treatments in this research were commersial 
feed with out garlic pouder (P0), commercial feed + 2% garlic pouder (P1), 
commercial feed + 4% garlic pouder (P2) and commercial feed + 6% garlic 
pouder. After 35 days of treatment, the blood samples were taken. The blood were 
taken at the wing of broilers using EDTA spike and saved in a cooling box. The 
result of this research showed that garlic pouder addition to commercial feed 
could not abble to keep the stability of hemoglobin, erytrocytes, leukocytes, 
hematocrit vallue and platelets of broilers. 
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1.1 Latar Belakang 
Kebutuhan terhadap daging yang berkualitas semakin hari semakin 
meningkat. Mangkoewidjojo dan Smith (1998) salah satu upaya untuk memenuhi 
kebutuhan akan peningkatan daging adalah melalui peningkatan kualitas daging 
unggas, sebab ternak unggas memiliki keunggulan komparatif dibandingkan 
dengan daging ternak lainnya. Keberhasilan dalam usaha peternakan unggas 
dipengaruhi oleh tiga faktor utama yaitu penyediaan bibit unggul, pemenuhan 
kebutuhan pakan dan manajemen pemeliharaan yang baik. Ketiga faktor tersebut 
saling berkaitan erat dan berperan sangat penting dalam menentukan keberhasilan 
suatu peternakan unggas. Selain itu juga terdapat aspek pendukung lainnya yang 
tidak kalah penting. Salah satunya adalah antibiotik, baik sintetis maupun 
antibiotik alami atau herbal (Agustin, 2006) 
Feed additive yang selama ini digunakan di dunia peternakan terutama 
unggas ditujukan untuk kesehatan dan imbuhan pakan agar hewan ternak bebas 
dari penyakit dan pertumbuhannya lancar. Pada umumnya yang sering ditemukan 
di lapangan para peternak lebih banyak menggunakan antibiotik sintetis yang 
mengandung berbagai bahan kimia berbahaya. Selain itu, antibiotik yang 
digunakan tersebut juga dipakai secara tidak beraturan sehingga dapat 
menyebabkan residu dalam jaringan organ dan dapat menyebabkan reaksi alergi, 
resistensi dan mungkin keracunan sehingga membahayakan bagi kesehatan 
manusia (Yuningsih, 2004). Melalui peraturan Permentan nomor 14 tahun 2017 
tentang klasifikasi obat hewan, pemerintah melarang penggunaan Antibiotic 
Growth Promotors (AGP) dalam pakan. Salah satu alternatif yang bisa diterapkan 
dari permasalahan ini adalah dengan penambahan feed additive. 
Feed additive adalah bahan yang tidak termasuk zat makanan yang 
ditambahkan dalam jumlah sedikit dan bertujuan untuk meningkatkan 
produktivitas, kesehatan dan kandungan gizi ternak. Beberapa jenis feed additive 
yang biasa digunakan para peternak ayam khususnya pada broiler adalah 
antibiotik sintetik, enzim, probiotik, asam organik, flavor dan antioksidan 




seimbang maka akan menimbulkan dampak negatif bagi ternak dan produk yang 
dihasilkan nantinya. Untuk itu perlu dicari alternatif bahan baku feed additive, 
yang dapat meningkatkan daya tahan tubuh ayam terhadap penyakit. Namun, 
bahan feed additive tersebut tidak menimbulkan bahaya bagi manusia yang akan 
mengkonsumsi produk dari sebuah usaha peternakan tersebut. 
Salah satu bahan alami yang memiliki potensi adalah bawang putih. Bawang 
putih merupakan tanaman herbal semusim berumpun yang bagian bawahnya 
bersiung-siung, bergabung menjadi umbi besar berwarna putih. Bawang putih 
menggandung senyawa fitokimia yang bermanfaat untuk meningkatkan konsumsi 
pakan, air minum dan protein (Udi dan Ahmad, 2003). Selain itu, bawang putih 
juga mengandung scordinnin dan allicin, dimana scordinnin berperan dalam 
memberikan kekuatan dan pertumbuhan tubuh, sedangakan allicin dikenal 
mempunyai daya antibakteri yang kuat, banyak yang membandingkannya dengan 
penisilin (Saleh dkk., 2006). Menurut Yuhua dkk. (2011), kandungan kimia dari 
umbi bawang putih per 100 gram adalah: alisin 1,5% merupakan komponen 
penting dengan efek antibiotik, protein 4,5 gram, lemak 0,20 gram, karbohidrat 
arang 23,10 gram, Vitamin B1 0,22 miligram, Vitamin C 15 miligram, Kalori 95 
kalori, Posfor 134 miligram, Kalsium 42 miligram, zat besi 1 miligram dan air 71 
gram. 
Pemberian bawang putih pada unggas dapat dicampurkan kepada pakan 
dalam bentuk tepung, bawang putih sebelumnya digiling kemudian dikeringkan 
hingga menjadi tepung sehingga dapat ditambahkan ke dalam pakan unggas. 
Dharmawati dkk. (2013), menyatakan bahwa penambahan tepung bawang putih 
sampai level 0,25% dalam ransum ayam pedaging berpengaruh nyata terhadap 
konversi ransum dan indeks performans broiler. Namun tidak berpengaruh nyata 
terhadap profil darah broiler. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk 
melihat pengaruh penambahan tepung bawang putih pada ransum terhadap profil 
darah broiler yang diketahui melalui jumlah eritrosit, jumlah leukosit, jumlah 







1.2 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan 
tepung bawang putih (Allium sativum) sampai level 6% sebagai feed aditive pada 
ransum komersil terhadap profil darah broiler yang diletahui melalui jumlah 
eritrosit, jumlah leukosit, jumlah thrombosit, hemoglobin dan nilai hematokrit 
broiler. 
 
1.3 Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 
1. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang pemanfaatan bawang 
putih sebagai alternatif feed additive bagi broiler 
2. Menjadikan tepung bawang putih sebagai feed aditive organik yang dapat 
menghasilkan produk peternakan yang aman dan sehat.  
 
1.4 Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah penambahan tepung bawang putih 
(Allium sativum) sampai 6% dalam pakan komersil mampu menjaga kestabilan 
darah sehingga dapat meningkatkan daya tahan tubuh ayam broiler dengan 
indikasi pada jumlah eritrosit, leukosit, thrombosit, hemoglobin dan nilai 
















II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Broiler 
 Ayam ras pedaging atau yang disebut juga broiler adalah jenis ras 
unggulan hasil persilangan dari bangsa-bangsa ayam yang memiliki daya 
produktivitas tinggi, terutama dalam memproduksi daging ayam. Broiler 
dipercaya sebagai hasil domestikasi dari ayam hutan merah (Gallus gallus), oleh 
karena itu disebut sebagai Gallus gallus domesticsus. Broiler adalah salah satu 
jenis ayam ras yang dipelihara untuk diambil dagingnya (Murtidjo, 1987).  
Ciri khas broiler adalah pertumbuhannya yang sangat pesat. Menurut  
Mutidjo (1987) Broiler mempunyai tingkat pertumbuhan yang sangat cepat dan 
waktu yang relatif pendek. Broiler mengalami pertumbuhan yang sangat pesat 
pada umur 1-5 minggu. Selanjutnya setelah broiler berumur 6 minggu besarnya 
sudah sama dengan ayam kampung dewasa yang dipelihara selama 8 bulan 
(Nasiti, 2012). Secara umum dalam beternak broiler ada dua masa pemeliharaan, 
yaitu masa pemeliharaan awal atau starter (1-2 minggu) dan masa pemeliharaan 
akhir atau finisher (umur lebih dari 2 minggu) (Rasyaf, 2004).  
 Selain itu, menurut Rasyaf (2004) juga terdapat dua level budidaya 
broiler, level pertama budidaya indukan (parent stock) dan kedua anak ayam Day 
Old Chick (DOC). Level budidaya indukan (parent stock) biasanya dilakukan oleh 
industri-industri atau perusahaan besar. Hal ini dikarenakan dalam budidaya 
parent stock di perlukan keahlian khusus yang ditunjang oleh peralatan canggih, 
tujuan utama dari budidaya parent stock ini adalah memperbaiki kualitas strain. 
Level kedua adalah pembesaran yang biasanya dilakukan oleh peternak kecil 
hingga menengah. Pada level ini peternak bisa melakukan usahanya secara 
mandiri ataupun bermitra dengan perusahaan-perusahaan yang bergerak dibidang 








2.2. Bawang Putih 
 Bawang putih atau Allium sativum merupakan salah satu bumbu dapur 
yang lazim digunakan dalam masakan. Bawang putih digunakan sebagai bahan 
penyedap rasa bagi kebanyakan orang terutama orang Indonesia. Cita rasa bawang 
putih yang khas memberikan identitas bau yang khas di dalam masakan. Selain 
itu, bawang putih juga dapat menurunkan kadar kolesterol dalam makanan yang 
berlemak (Untari, 2010) 
 Menurut Untari (2010) bawang putih (Allium sativum) termasuk genus 
afflum dan termasuk klasifikasi tumbuhan berumbi lapis atau siung yang 
bersusun. Bawang putih tumbuh secara berumpun dan berdiri tegak sampai 
setinggi 30 -75 cm, mempunyai batang semu yang terbentuk dari pelepah-pelepah 
daun. Helaian daunnya mirip pita,  berbentuk pipih dan memanjang. Akar bawang 
putih terdiri dari serabut-serabut kecil yang bejumlah banyak dan setiap umbi 
bawang putih terdiri dari sejumlah anak bawang (siung) yang setiap siungnya 
terbungkus kulit tipis berwarna putih (Dharmawati dkk., 2013) 
  Menurut Untari (2010), mulanya bawang putih adalah tumbuhan dataran 
tinggi berkisar antara 200 sampai 250 mdpl, namun sekarang di Indonesia seiring 
dengan kemajuan ilmu pertanian, beberapa jenis bawang putih juga telah 
dibudidayakan di dataran rendah. 
  
2.2.1 Komposisi Nutrisi Bawang Putih 
Bawang putih merupakan tumbuhan yang kaya akan kandungan yang 
bermanfaat. Menurut Singgih (1991), kandungan kimia dari umbi bawang putih 
per 100 gram adalah: alisin 1,5% merupakan komponen penting dengan efek 
antibiotik, protein 4,5 gram, lemak 0,20 gram, hidrat arang 23,10 gram, vitamin 
B1 0,22 miligram, vitamin C  15 miligram, kalori 95 kalori, posfor 134 miligram, 
kalsium 42 miligram, zat besi 1 miligram, dan air 71 gram.  Di samping  itu dari 
beberapa penelitian umbi bawang  putih mengandung zat aktif alicin, awn, enzim 
alinase, germanium, sativine, sinistrine, selenium, scordinin, nicotinic acid 






2.2.2 Manfaat Bawang Putih 
Selain sebagai bahan penyedap masakan, bawang putih sebenarnya juga 
dapat dimanfaatkan sebagai obat yang mujarab untuk beberapa penyakit. Menurut 
Udi dan Ahmad (2003), pengobatan menggunakan bawang putih ternyata telah 
diterapkan sejak zaman kuno Yunani dan Romawi. Bawang putih bahkan di 
beberapa negara digunakan untuk obat diet. Seiring dengan berjalanya waktu, 
manfaat bawang putih di bidang kesehatan makin berkembang dibuktikan dengan 
penelitian-penelitian di dalam ataupun luar negeri (Untari, 2010).  
Manfaat bawang putih antara lain sebagai pembantu penurun kadar 
kolesterol. Hal ini disebabkan karena adanya zat ajoene yang terkandung di 
dalamnya, yaitu suatu senyawa yang bersifat  antikolesterol dan membantu 
mencegah penggumpalan darah (Udi dan Ahmad, 2003). Menurut Yuhua dan 
Eddy (2011), mengkonsumsi bawang putih secara teratur sekitar 2 – 3 siung setiap 
hari dapat membantu mencegah serangan jantung, pasalnya bawang putih ini 
bermanfaat membantu mengecilkan sumbatan pada arteri jantung sehingga 
meminimalkan terjadinya serangan. Bawang putih juga dapat membantu 
menghindari kanker yang dibuktikan melalui penelitian yang dilakukan oleh 
University of Minnesota. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa resiko terkena 
kanker di usia tua berkurang sebanyak 50% bila mengkonsumsi bawang putih 
secara rutin (Yuhua dan Eddy, 2011). 
Tidak hanya berperan dalam pengobatan penyakit manusia, bawang putih 
juga memiliki manfaat untuk kesehatan dan produksi hewan ternak. Menurut 
Nuningtyas (2014), penambahan bawang putih dalam jumlah tertentu memberikan 
hasil yang baik terhadap penampilan produksi ayam pedaging. Hal ini disebabkan 
oleh senyawa aktif yang dapat diekstrak dari bawang putih berupa alicin, 
selenium, dan metilalil trisulfida, yang mampu menghambat pertumbuhan 
beberapa jenis mikroba. Ternak ayam yang mendapatkan pakan dengan 
penambahan tepung bawang putih dapat tumbuh optimal karena senyawa aktif 
bawang putih dapat menghambat pertumbuhan mikroorganisme yang merugikan 
dalam saluran pencernaan ayam, sehingga pemanfaatan zat makanan oleh ayam 




Pada penelitian yang dilakukan oleh Saputra dkk. (2016), juga 
menemukan hal yang sama pada penambahan tepung kulit bawang putih terhadap 
kecernaan protein kasar dalam pakan dan penambahan bobot badan itik mojosari. 
Penambahan bawang putih bermanfaat untuk peningkatan kecernaan protein kasar 
karena tingginya kandungan antibakteri pada tepung kulit bawang putih tersebut. 
Berpengaruhnya perlakuan terhadap pertambahan bobot badan itik berbanding 
lurus dengan peningkatan konsumsi pakan, konsumsi protein dan kecernaan 
protein kasar yang menunjukkan terjadinya peningkatan penyerapan protein. 
Protein yang diserap akan dimanfaatkan untuk pembentukan daging sehingga 
pertambaan bobot badan pada itik menjadi lebih tinggi (Saputra dkk., 2016) 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Bintang dan Nataamijaya (2005) 
menunjukan bahwa penambahan bawang putih juga memberikan peningkatan 
pada performa pertumbuhan ayam pedaging. Menurutnya, pemberian serbuk 
bawang putih sebesar 2% dalam ransum dapat meningkatkan konversi ransum, 
meningkatkan persentase karkas, serta menurunkan koloni bakteri S. tliphimrium 
dalam feses tetapi tidak secara nyata menstimulasi respon imun ayam pedaging 
yang terinfeksi bakteri. Namun demikian, secara keseluruhan bawang putih dapat 
menjadi alternatif sebagai suplernen anti bakteri pada  pakan ayam pedaging 
(Bintang dan Nataamijaya, 2005).  
 
2.3. Profil Darah 
Menurut Isroli dkk. (2009), darah terdiri atas cairan berupa plasma (55%) 
dan padatan (45%). Bagian padatan terdiri dari eritrosit, leukosit dan trombosit. 
Plasma darah mengandung protein, air, zat lain seperti ion, gas dan sisa 
metabolisme. Kandungan air dalam plasma darah sebesar 91%. Air tersebut 
berfungsi sebagai termoregulasi dalam darah sirkulasi (Isroli et al., 2009). 
Darah ayam mengandung eritrosit, leukosit granular, leukosit non granular 
dan trombosit yang tersuspensi dalam plasma darah (Khan dan Zafar, 2005). 
Jumlah sel darah merupakan indikator terhadap produksi dan kualitas sel darah. 
Jumlah sel darah yang kurang dari normal akan menyebabkan hewan mudah 
terkena penyakit, sehingga jumlah sel darah digunakan untuk diagnosis, 




2.3.1  Leukosit  
 Menurut Davey dan Baldwin (2000) leukosit merupakan sel yang 
berperan dalam sistem pertahanan tubuh yang sangat tanggap terhadap agen 
infeksi penyakit, leukosit berfungsi melindungi tubuh dari berbagai serangan 
penyakit dengan cara fagosit dan menghasilkan antibodi.  
Leukosit  merupakan  salah  satu suspensi  plasma  darah  yang  berfungsi 
sebagai  sistem  pertahanan  tubuh  dari serangan  bakteri,  virus  dan  patogen 
melalui mekanisme pembentukan antibodi yang  saat  ini  banyak  digunakan  
sebagai salah  satu  indikator  penentu  kesehatan ternak (Yuniwarti, 2016). 
 Jumlah leukosit normal pada ayam broiler berada pada  kisaran  6000 –
40.000 /ml (Mangkoewidjoejoe dan Smith 1998). Rataan jumlah leukosit pada 
darah ayam  broiler  tersebut  menunjukkan kondisi  yang  normal  sehingga  
ayam  tidak melakukan  upaya untuk  melawan  bakteri patogen maupun virus  
yang masuk  dalam tubuh. Ternak yang terinfeksi bakteri akan menyebabkan  
kesehatan  ayam  tersebut menurun  dengan  ditandai  adanya peningkatan  sel 
darah  putih (Mitruka, 1977). 
2.3.2 Eritrosit  
Eritrosit mengandung hemoglobin yang berperan sebagai alat transportasi 
oksigen dari paru-paru ke sel dan membawa karbondioksida dari sel ke paru-paru 
dan eritrosit berbentuk oval dan mempunyai inti sel (Davey dan Baldwin, 2000). 
 Dua dekade terakhir, beberapa penelitian menunjukkan bahwa eritrosit 
berperan pula dalam fungsi kekebalan tubuh secara menyeluruh, yaitu mulai dari 
identifikasi, adhesi dan pembunuhan patogen sehingga mampu meregulasi sistem 
kekebalan tubuh (Tian et al., 2013). Jumlah eritrosit normal pada ayam broiler 
yaitu berkisar antara 2,0 – 3,0 juta/mm
3
 (Mangkoewidjojo dan Smith, 1988).  
Mitruka (1977), menyatakan bahwa faktor yang dapat mempengaruhi 
pembentukan eritrosit adalah kecukupan nutrisi. Kecukupan nutrisi pada ayam 
broiler paling besar bergantung pada pakan. Oleh karena itu penambahan bawang 
putih pada pakan diharapkan mampu meningkatkan kecukupan nutrisi untuk 






Hemoglobin merupakan kandungan yang terdapat dalam sel darah merah 
(eritrosit) yang berperan sebagai alat transportasi oksigen dari paru-paru menuju 
sel dan membawa karbondioksida dari sel ke paru-paru.  
Hemoglobin disebut juga sebagai pigmen eritrosit berisi darah yang 
tersusun atas protein konjugasi dan protein sederhana. Protein hemoglobin adalah 
globulin berupa sel, dan warna merah adalah heme yang berupa atom besi 
(Swenson, 1993). Menurut Kusumasari et al., (2012) kadar hemoglobin normal 
pada broiler berkisar antara 7,3 - 10,90 g/ml. 
Menurut Swenson (1993), kadar hemoglobin berkorelasi positif dengan 
jumlah eritrosit. Pada hewan normal, kadar hemoglobin berhubungan dengan 
jumlah eritrosit dan nilai hematokrit. Oleh karena itu, penelitian ini nantinya akan 
melihat bagaimana kadar hemoglobin setelah penambahan tepung bawang putih 
dalam pakan ayam broiler. 
2.3.4 Nilai Hematokrit 
Nilai hematokrit atau packed cell volume adalah suatu istilah yang artinya 
persentase (berdasar volume) dari darah yang terdiri dari sel darah merah. Pada 
hewan normal, nilai hematokrit berhubungan dengan jumlah eritrosit dan kadar 
hemoglobin (Swenson, 1993). Artinya jumlah sel darah merah yang meningkat 
akan meningkatkan nilai hematokrit dan sebaliknya. 
Menurut Swenson (1993) nilai hematokrit secara umum juga menjadi 
indikator penentuan kemampuan darah dalam mengangkut oksigen (O2) yang 
biasa dikenal dengan istilah Oxygen Carrying Capacity. 
Nilai hematokrit dalam tubuh ternak dapat mengalami penurunan dan 
peningkatan yang disebabkan oleh kondisi tubuh ayam itu sendiri atau yang biasa 
disebut homeostatis (Davey dan Baldwin, 2000). Nilai hematokrit pada ayam 







2.3.5 Trombosit (Keping Darah) 
 Menurut Hoffbrand dkk. (2016), trombosit adalah fragmen sitoplasma 
megakariosit yang tidak berinti dan terbentuk di sumsum tulang. Trombosit 
disebut juga platelet atau keping darah. Trombosit tidak dapat dipandang sebagai 
sel utuh karena berasal dari sel raksasa yang berada di sumsum tulang, yang 
dinamakan megakariosit. Menurut Mitruka (1977) nilai normal trombosit pada 
ayam broiler adalah 14.000 – 60.000 /µL  
 Fungsi utama trombosit adalah membentuk sumbat yang merupakan 
respons hemostatik normal terjadinya cedera vaskular yang dapat terjai kebocoran 
spontan darah melalui pembuluh halus (Hoffbrand dkk., 2016). Hoffbrand dkk. 
(2016), juga menambahkan Secara umum fungsi trombosit ada tiga, yaitu 
perlekatan (adhesi), penggumpalan (agregasi), dan reaksi pelepasan. Fungsi 
trombosit juga berhubungan dengan pertahanan. Terutama untuk mempertahankan 
keutuhan jaringan bila terjadi luka.  
 Dalam sebuah penelitian laboratorium, bawang putih dapat menstabilkan 
kembali jumlah trombosit. Peran bawang putih ialah menghambat pembentukan 
tromboksan A2, suatu senyawa yang mengikat trombosit untuk mengaktifkan 















III. MATERI DAN METODE 
3.1. Tempat dan Waktu 
   Penelitian ini dilaksanakan di kandang percobaan Laboratorium UIN 
Agriculture Research and Development Station (UARDS) dan Laboratorium 
Swasta di kota  Pekanbaru pada bulan September sampai Oktober 2020. 
 
3.2. Materi Penelitian 
3.2.1. Alat  
          Peralatan yang digunakan adalah kandang yang sesuai dengan standar 
pemeliharaan, petakan/box sebanyak 20 unit yang berukuran 70 cm × 70 cm × 60 
cm , lampu pijar 5 Watt sebanyak 23 unit, tempat pakan sebanyak 22 unit, tempat 
minum sebanya 22 unit, timbangan analitik, pisau, alas kandang, blender, sendok, 
pita ukur, desinfektan, thermometer, tirai, kamera, baskom dan alat tulis kerja. 
Sedangkan alat-alat yang dibutuhkan dalam pengambilan sampel darah berupa 
cooling box, spuit 3ml, tabung EDTA, alkohol, kapas, sarung tangan dan masker. 
 
3.2.2. Bahan 
   Bahan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 80 ekor day old 
chick broiler 707 tanpa membedakan jenis kelamin. Pakan komersil ayam ras 
pedaging 311 dan 512, serta bawang putih yang diperoleh dari  Kabupaten Solok 
Provinsi Sumatera Barat yang kemudian di jadiakan tepung. Kandungan nutrisi 
pada pakan komersil VIVO  dapat dilihat pada Tabel 3.1 
Zat – Zat Pakan  Kandungan Nutrisi 
Kadar Air (%) Max 13,0 
Protein Kasar (%)  2,15 - 23,8 
Lemak Kasar (%) Min 5,0 
Serat Kasar (%) Max 5,0 
Abu (%) Max 7,0 
Kalsium (%) Min 0,9 
Fosfor (%) Min 0,6 
Energi Metabolis (EM) 
(Kkal/Kg) 
 3.025 – 3.125 





3.3. Metode Penelitian 
3.3.1. Rancangan Penelitian 
         Penelitan dirancang menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Setiap ulangan terdiri dari 4 ekor ayam 
pedaging sehingga jumlah DOC yang digunakan adalah 80 ekor. Perlakuan 
penambahan tepung bawang putih pada pakan ayam pedaging adalah sebagai 
berikut : 
  P0 = Pakan komersil tanpa penambahan tepung bawang putih (kontrol) 
  P1 = Pakan komersil + penambahan tepung bawang putih 2% 
  P2 = Pakan komersil + penambahan tepung bawang putih 4% 
  P3 = Pakan komersil + penambahan tepung bawang putih 6% 
3.3.2. Peubah yang diamati 
  Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah jumlah sel darah 
merah (eritrosit), sel darah putih (leukosit), keping darah (thrombosit), 
hemoglobin dan nilai hematokrit. 
 
3.4. Prosedur Penelitian 
3.4.1. Persiapan Kandang 
  Sebelum DOC datang, kandang dibersihkan secara menyeluruh, peralatan 
yang akan digunakan dicuci bersih, setelah bersih kandang diberi kapur untuk 
mensterilkan kandang dari hama penyakit. Setelah diberi kapur, kandang 
didiamkan selama dua hari, selanjutnya disemprot disinfektan (Rodalon). Setelah 
semua prosedur persiapan selesai ayam siap untuk dimasukkan kedalam kandang.  
 
3.4.2. Pembuatan Tepung Bawang Putih 
          Bahan untuk membuat tepung bawang putih yang digunakan pada 
penelitian ini adalah bawang putih yang diperoleh dari Kabupaten Solok Provinsi 
Sumatera Barat. Bawang putih yang digunakan adalah bawang putih segar. 




bawang putih dikupas kulitnya. Selanjutnya bawang putih diiris tipis-tipis. 
Bawang putih yang telah diiris tipis-tipis, dikeringkan di bawah cahaya matahari 
sampai kadar airnya benar-benar sedikit sampai teksturnya terasa rapuh. 
Kemudian bawang putih digiling dan dihaluskan sehingga menghasilkan bubuk. 
Bawang putih yang telah dihaluskan diayak dengan ayakan. Skema pembuatan 












































3.4.3. Pengacakan perlakuan 
  Penempatan perlakuan pada petak kandang seperti pada lay out pada 
Gambar 3.2 sebagai berikut: 
 
1 P0U1 2 P1U1 3 P2U1 4 P3U1 
5 P0U2 6 P1U2 7 P2U2 8 P3U2 
9 P0U3 10 P1U3 11 P2U3 12   P3U3 


















Gambar 3.2. Lay Out Penempatan DOC (Day Old Chik) 
Keterangan: 
 
1, 2, 3,.......20 : Nomor petak kandang 
penelitian P0, P1, P2, P3 : Perlakuan 
U1, U2, U3, U4, U5 : Ulangan 
 
3.4.4. Penempatan Perlakuan pada Petakan Kandang Penelitian 
  Unit kandang diberi nomor 1 sampai 20. Penempatan perlakuan dan 
ulangan pada unit kandang dilakukan dengan cara diundi. Pengundian dilakukan 
dengan cara membuat lotre sebanyak 20 gulungan mulai dari perlakuan pertama 
ulangan ke-1 sampai perlakuan keempat ulangan ke-5. Lotre yang diambil 
pertama secara acak ditempatkan sesuai urutan nomor unit kandang yang telah 
diberi penomoran dan begitu selanjutnya. 
  Pengacakan DOC dilakukan dengan cara mengambil sampel DOC 
sebanyak 30% secara acak, kemudian ditimbang dan dicatat bobot badannya. 
Setelah itu ditentukan range nilai bobot badan terendah sampai tertinggi dan 
dibuat kelas interval. Menurut Sudjana (2005), banyak kelas interval yang 
diperlukan dapat menggunakan aturan sturges dengan rumus : 1 + (3,3) log n, 
sehingga didapatkan banyak kelas interval sebanyak 7. Kemudian disiapkan 7 




Kemudian ditimbang kembali seluruh DOC dan setiap DOC dimasukan ke dalam 
kotak kardus berdasarkan bobot badannya. 
  Penempatan DOC ke dalam unit kandang dilakukan dengan cara 
memasukan DOC satu per satu ke dalam unit kandang diawali dari DOC yang 
terdapat pada kotak kardus dengan bobot badan terendah sampai tertinggi. 
Penempatan DOC ke dalam unit kandang dimulai dari unit kandang nomor 1 
sampai 20, kemudian dari unit kandang nomor 20 sampai 1 dan seterusnya. 
Sampai semua DOC yang ada didalam kotak kardus habis. 
 
3.4.5. Pemberian Ransum dan Air Minum  
  Pemberian pakan dan minum pada ayam dilakukan secara ad libitum, 
dimana kebutuhan pakan ayam ras pedaging diberikan berdasarkan pada periode 
umur pemeliharaan yang mengacu pada standar pemberian ransum ayam ras 
pedaging. Pemberian pakan pada saat penelitian sebanyak 2 kali sehari, yaitu pada 
jam 07.00 WIB dan 16.00 WIB berdasarkan kebutuhan standar strain ayam. 
Pakan yang diberikan ditimbang sesuai kebutuhan ayam. Agar air minum tetap 
higines maka wadah air minum dicuci dan diganti dengan air yang baru setiap 
satu hari sekali.  
 
3.4.6.  Pemberian Tepung Bawang Putih 
  Pemberian tepung bawang putih dimulai dari hari ke-8 penelitian. Hal ini 
di tujukan untuk proses pengenalan DOC dengan pakan dan canpuran tepung 
bawang putih terlebih dahulu. Selanjutnya, pakan diberikan secara berkelanjutan 
dengan cara mencampurkan tepung bawang putih ke dalam pakan komersil sesuai 
takaran perlakuan. 
 
3.4.7. Prosedur Pengambilan darah ayam 
  Setelah ayam berusia 35 hari maka darah ayam siap untuk diambil, 
dilakukan dengan mengambil darah pada pembuluh vena pectoralis di bagian 
sayap. Setelah diambil darah disimpan pada tabung vacuntainer EDTA kemudian 






3.5. Analisis statistika 
Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam menurut Rancangan 
Acak Lengkap dengan persamaan matematis menurut Steel and Torrie (1993) 
sebagai berikut : 
  
Yij = µ + αi + ∑ij 
Keterangan :  
Yij  : Nilai pengamatan dari hasil perlakuan ke-i, ulangan ke-j 
µ : Nilai tengah umum (population mean) 
αi : Pengaruh taraf perlakuan ke-i 
∑ij : Pengaruh galat perlakuan ke-i, ulangan ke-j 
i : Jumlah Perlakuan 1, 2, 3 dan 4 
j : Jumlah ulangan 1, 2, 3,4 dan 5 
Data yang diperoleh lalu dianalisis menggunakan analisis sidik ragam sebagai 
berikut: 
 
Tabel 3.2 Analisis Sidik Ragam 
Sumber  Derajat  Jumlah  Kuadrat  F Hitung F  Tabel 
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah  5% 1% 
Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG   
Galat t(r-1) JKG KTG    
Total tr-1 JKT     
 
Keterangan :  
t : Perlakuan 
r : ulangan 
JKP  : Jumlah Kuadrat Perlakuan 
JKG : Jumlah Kuadrat Galat 




KTP : Kuadrat Tengah Perlakuan 
KTG : Kuadrat Tengah Galat 
JKT : Jumlah Kuadrat Total  
Pengolahan Data : 
                    
   
   
 
Jumlah Kuadrat Total (JKT)  = ∑ (Yij)
2
-FK 
Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) = ∑(Yi)
2 
–FK  
           r 
Jumlah Kuadrat Galat (JKG)  = JKT – JKP  
Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) = JKG / dbP 
Kuadrat Tengah Galat (KTG)  = JKG / dbG 
F Hitung    = KTP / KTG 
  
Jika perlakuan menunjukkan pengaruh nyata, yaitu Fhitung > Ftabel  pada 
taraf uji 0,05 atau 0,01 akan dilakukan uji lanjut menggunakan Duncan’s Multiple 















   Pemberian tepung bawang putih pada campuran pakan komersil tidak 
berpengaruh nyata terhadap nilai hemoglobin, eritrosit, leukosit, hematokrit dan 
trombosit broiler.  
 
5.2. Saran  
   Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pemberian tepung 
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Lampiran 1. Analisis statistik nilai Hemoglobin ayam Broiler yang diberi pakan 
dengan penambahan tepung bawang putih. 
Ulangan 
Perlakuan 
P0 P1 P2 P3  
1 6,1 7,1 1,8 3  
2 6,2 6,4 6,8 4,6  
3 6,6 7,4 6 5,7  
4 2,8 6,3 6,6 5,5  
5 6,0  5,4 6,4 5,9  
 Total 27,7 32,6 27,6 24,7  
 rata-rata 5,54 6,52 5,52 4,94  




  = (112,6)
2  
  =  633,938 
            r.t      20 
 










       = 675,74 - 633,938 
=41,802 
 
    
   
 
     














             
= 41,802 - 6,442 
= 35,36 
KTP = JKP 
             t-1 
        = 6,442 
                3 
        = 2,147333 
 
KTG = JKG  
             dbG 
         = 35,36  = 2,21 
             16 
  
Fhitung = KTP  
                KTG 
             = 2,147333 
                   2,21 











Lampiran 2. Analisis sidik ragam nilai Hemoglobin ayam Broiler yang diberi 
pakan dengan penambahan tepung bawang putih. 




 Bebas (db) 
JK KT F Hitung 
F Tabel 
0,05 0,01 
Perlakuan   6,44  ,14 0,97ns 3,24 5,29 
Galat 16 35,36 2,21    
Total 19  1,80      
Ket: ns = F hit < F tabel berarti perlakuan menunjukkan tidak  berpengaruh nyata    
























Lampiran 3. Analisis statistik nilai Eritrosit ayam Broiler yang diberi pakan 
dengan penambahan tepung bawang putih. 
Ulangan 
perlakuan  
P0 P1 P2 P3 
1 2,19 2,22 0,53 0,94 
2 2,21 2,15 2,18 1,43 
3 2,11 2,28 2,7 2,01 
4 2,88 2,06 2,31 2,16 
5 2,12 1,71 2,23 1,87 
 Total 11,51 10,42 9,95 8,41 
 rata-rata 2,302 2,084 1,99 1,682 




  = (40,29)
2  
  = 81,16421 
r.t      20 
 
               









= 86,6013 - 81,164221 
= 5,437295 
 
    
   
 
     








 – 81,164221 






             
= 5,437295 - 0,993215 
= 4,44408 
 
 KTP = JKP 
             t-1 
         = 0,993215 
                 3 
         = 0,331072 
 
KTG = JKG  
             dbG 
         = 4,44408  = 0,277755 
              16 
Fhitung = KTP  
                KTG 
             = 0,331072 
                0,277755              












Lampiran 4. Analisis sidik ragam nilai Eritrosit ayam Broiler yang diberi pakan 
dengan penambahan tepung bawang putih. 




 Bebas (db) 
JK KT F Hitung 
F Tabel 
0,05 0,01 
Perlakuan   0,99 0,33 1,19ns 3,24 5,29 
Galat 16 4,44 0,28    
Total 19 5,43     
Ket: ns = F hit < F tabel berarti perlakuan menunjukkan tidak  berpengaruh nyata    
























Lampiran 5. Analisis statistik nilai Hematokrit ayam Broiler yang diberi pakan 
dengan penambahan tepung bawang putih. 
Ulangan 
perlakuan  
P0 P1 P2 P3  
1 21 24 7 14  
2 21 27 28 19  
3 26 29 25 24  
4 11 26 23 18  
5 20 22 21 22  
 Total 99 128 104 97  
 rata-rata 19.8 25.6 20.8 19.4  




  = (428)
2  
  = 9159,2 
r.t     20 
 










        = 9754 -9159,2 
 = 594,8 
 
    
   
 
     








 – 9159,2 






             
       = 594,8 - 122,8 
 = 472 
 
 KTP = JKP 
             t-1 
         = 122,8 
               3 
         = 40,93333 
 
KTG = JKG  
             dbG     
         = 472  = 29,5 
             16 
 
Fhitung = KTP  
                 KTG              
             = 40,93333 
                     29,4 











Lampiran 6. Analisis sidik ragam nilai Hematokrit ayam Broiler yang diberi 
pakan dengan penambahan tepung bawang putih. 




 Bebas (db) 
JK KT F Hitung 
F Tabel 
0,05 0,01 
Perlakuan   122,8 40,93 1,39ns 3,24 5,29 
Galat 16 472 29,5    
Total 19 1,38     
Ket: ns = F hit < F tabel berarti perlakuan menunjukkan tidak  berpengaruh nyata    
























Lampiran 7. Analisis statistik nilai Leukosit ayam Broiler yang diberi pakan 
dengan penambahan tepung bawang putih. 
Ulangan 
perlakuan  
P0 P1 P2 P3  
1 219.520 23.220 1.460 59.710  
2 218.650 315.650 319.940 10.480  
3 214.440 9.740 18.840 13.510  
4 1.740 19.530 298.600 16.590  
5 209.826 10.560 311.260 5.420  
 Total 864.176 378.700 950.100 105.710  
 rata-rata 172.835,2 75.740 190.020 21.142  




  = (2298686)
2  
  = 2.641.978.663 
     r.t       20 
 












    
   
 
     








 - 2.641.978.663 
                         5 
        = 96.600.000.000 
             




 KTP = JKP 
             t-1 
         = 96.600.000.000 
                  3 
         = 32.200.000.000 
 
KTG = JKG  
             dbG          
         = 219.000.000.000  = 13.700.000.000 
                  16 
 
Fhitung = KTP  
                 KTG 
             = 32.200.000.000 
                13.700.000.000 
















Lampiran 8. Analisis sidik ragam nilai Leukosit ayam Broiler yang diberi pakan 
dengan penambahan tepung bawang putih. 





















   








Galat 16 219.000.000.000 13.700.000.000    
Total 19 316.000.000.000     
Ket: ns = F hit < F tabel berarti perlakuan menunjukkan tidak  berpengaruh nyata    






















Lampiran 9. Analisis statistik nilai Trombosit ayam Broiler yang diberi pakan 
dengan penambahan tepung bawang putih. 
Ulangan 
perlakuan  
P0 P1 P2 P3  
1 1.800 2.100 2.000 2.000  
2 2.000 2.000 1.000 2.000  
3 1.000 1.000 1.900 1.000  
4 2.000 2.000 1.200 1.600  
5 1.400 1.950 1.500 2.000  
 Total 8.200 9.050 7.600 8.600  
 rata-rata 1.640 1.810 1.520 1.720  




  = 
 
  =  55.945.125 
      r.t       
 









 – 55.945.125 
       = 3.327.375 
 
    
   
 
     
       = 227.375   
 
             





 KTP = JKP 
             t-1 
         = 227.375 
                 3 
       =  75.791,67 
 
KTG = JKG  
             dbG 
         = 3.100.000 = 193.750 
                16 
Fhitung = KTP  
                 KTG 
            = 75.791,67 
                193.750 

















Lampiran 10. Analisis sidik ragam nilai Trombosit ayam Broiler yang diberi 
pakan dengan penambahan tepung bawang putih. 




 Bebas (db) 
JK KT F Hitung 
F Tabel 
0,05 0,01 
Perlakuan   227.375 75.791,67  0,39ns 3,24 5,29 
Galat 16 3.100.000 193.750    
Total 19 3.327.375     
Ket: ns = F hit < F0,05 dan < F0,01 tabel berarti perlakuan menunjukkan tidak  

























Lampiran 11. Dokumentasi  
       
Pembuatan tepung bawang putih 
      
Persiapan Kandang 
      





    
Ayam saat usia 1 minggu dan proses pencampuran pakan 
    
Pengambilan sampel darah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
